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Abstrak. Kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah teorema Pythagoras salah satunya
diakibatkan oleh kesalahan pemahaman konsep. Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk
mendeskripsikan kesalahan pemahamn konsep matematis siswa SMP pada materi teorema
Pythagoras. Pengumpulan data kesalahan pemahaman konsep matematis siswa
menggunakan teknik tes, observasi, wawancara dan dokumentasi. Instrument tes yang
digunakan adalah soal uraian yang berjumlah 2 soal. Siswa diminta untuk mengerjakan soal
tes kesalahan pemahaman konsep matematis, kemudian dilakukan wawancara. Analisis data
dengan mereduksi data, menyajikan data dan menarik kesimpulan. Subjek penelitian ini
adalah 19 orang siswa kelas VII1 SMP Islam Kota Ternate, kemudian dipilih 5 siswa secara
acak sebagai perwakilan subjek penelitian. Hasil penelitian menunjukkan kesalahan siswa
dalam menyelesaikan masalah teorema Pythagoras adalah kesalahan menyatakan konsep
untuk menjawab suatu masalah yaitu kesalahan subjek dalam menggunakan simbol akar
dalam menyelesaikan masalah dan kesalahan subjek dalam menggambar segitiga siku-siku
yang tepat. Penggunaan konsep oleh siswa tidak sesuai dengan kondisi prasyarat berlakunya
konsep tersebut yaitu kesalahan subjek dalam menggunakan rumus teorema Pythagoras
untuk mencari panjang sisi segitiga siku-siku dan kesalahan operasi.

Kata Kunci: Kesalahan Pemahaman Konsep; Teorema Pythagoras

A. Pendahuluan

Di kehidupan sehari-hari, kita tak lepas dari aplikasi dan manfaat matematika.
Sehingga itu, kita mempelajari matematika secara formal dimulai dari Sekolah Dasar hingga
Perguruan Tinggi. Matematika sangat berguna dan menunjang ilmu-ilmu lainnya, sehingga
dikatakan matematika merupakan ratu dari ilmu pengetahuan. Pada matematika, kita dituntut
untuk teliti dalam menggunakannya, baik dalam hal konsep, fakta, prinsip, maupun prosedur.
Sesuai dengan pendapat Sumarni (Hidayat & Nurrohman, 2016:13) bahwa pembelajaran
matematika perlu untuk diarahkan dalam pemahaman konsep dan prinsip matematika karena

akan diperlukan dalam menyelesaikan masalah matematika, masalah dalam kehidupan
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sehari-hari. Namun terkadang, kita membuat kesalahan baik yang disengaja maupun yang
tidak disengaja sehingga itu, menurut Lusiana (2017:25) bahwa dengan adanya kesalahan-
kesalahan yang dilakukan peserta didik dapat mengakibatkan menurutnya nilai siswa dalam
mata pelajaran matematika.

Menurut Roelien & Ingrid (2014) yang menyatakan bahwa analisis kesalahan adalah
studi tentang kesalahan dalam pekerjaan peserta didik dengan maksud untuk mencari
kemungkinan penjelasan untuk kesalahan tersebut. Hal ini merupakan aktivitas multifaset
yang melibatkan analisis yang benar, sehingga proses yang benar dan salah dan memikirkan
kemungkinan strategi penyelesaian.

Pemahaman konsep terdiri dari dua kata pokok, yaitu pemahaman dan konsep.
Menurut Sudijono (dalam Nurfarikim, 2010), pemahaman adalah kemampuan seseorang
untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah itu diketahui dan diingat. Sedangkan konsep
adalah buah pemikiran seseorang atau sekelompok orang yang dinyatakan dalam definisi
sehingga melahirkan produk pengetahuan meliputi prinsip, hukum dan teori. Konsep dalam
matematika adalah ide abstrak yang memungkinkan siswa untuk mengelompokkan dan
mengklasifikasikan objek/kejadian (Nurfarikhin, 2010).

Pemahaman konsep matematika sangat penting karena di samping menjadi salah satu
tujuan pembelajaran matematika, pemahaman konsep juga dapat membantu siswa untuk
tidak hanya sekedar menghafal rumus, tetapi dapat mengerti benar apa makna dalam
pembelajaran matematika (Pitaloka, 2013).

Pemahaman konsep matematis merupakan tujuan dari suatu proses pembelajaran
matematika. Pemahaman konsep matematis sebagai suatu tujuan, untuk menggetahui
kesalahann pemahaman konsep, membedakan sejumlah konsep-konsep yang saling terpisah,
serta kesalahan melakukan perhitungan secara bermakna pada situasi atau permasalahan-
permasalahan yang lebih luas. Sehingga kesalahan konsep matematis merupakan suatu
kekuatan yang harus diperhatikan dan diperlakukan secara fungsional dalam proses dan
tujuan pembelajaran matematika, terlebih lagi sense memperoleh pemahaman matematis

pada saat pembelajaran, hal tersebut hanya bisa dilakukan melalui pembelajaran dengan
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pemahaman. Banyak orang, termasuk sebagian besar para guru, tidak dapat membedakan
antara kesalahan belajar, lambat belajar, dan tuna grahita. Tanpa memahami pengertian
kesalahan belajar, akan sulit pula menentukan kesalahan belajar sehingga pada gilirannya
juga sulit untuk membuat kebijakan pendidikan bagi mereka. Dengan memahami pengertian
kesalahan belajar, jumlah dan klasifikasinya dapat ditentukan strategi penanggulangan yang
efektif dan efisien.

Salah satu materi pembelajaran matematika yang harus dikuasai oleh siswa kelas V111
adalah teorema Pythagoras. Konsep teorema Pythagoras dalam kehidupan sehari-hari pasti
pernah digunakan, baik yang disadari maupun tidak disadari khususnya bagi mereka yang
pernah menempuh jenjang pendidikan, tetapi kenyataan di lapangan menunjukkan hasil yang
tidak memuaskan dalam pembelajaran teorema Pythagoras. Banyak siswa yang meminta
guru untuk mengulangi penjelasannya dalam setiap proses pembelajaran teorema Pythagoras
dan masih banyak siswa sering melakukan kesalahan dalam mengejarkan persoalan yang
terkait dengan teorema Pythagoras hal inilah yang menjadi indikator bahwa masih banyak
siswa yang tidak dapat mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) saat mempelajari
teorema Pythagoras dan materi lainnya yang berhubungan dengan teorema Pythagoras.
Sebagai contoh guru berusaha memberikan penjelasan kembali dengan membuatkan contoh-
contoh soal teorema Pythagoras ketika siswa masih banyak melakukan kesalahan saat
melakukan kebenaran teorema pythagoras, menerapkan teorema Pythagoras, menentukan
jenis segitiga dan menentukan dan memeriksa Tripel Pythagoras. Hal tersebut dilakukan
dengan harapan siswa lebih mengerti makna dari teorema pythagors dan jenis segitiga
teorema pythagoras. Contoh lainnya adalah guru langsung memberikan penjelasan kembali
kepada para siswa hingga mereka menyatakan bahwa dirinya telah mengerti saat guru
menjumpai para siswa yang masih mengalami kesalahan dalam mengerjakan persoalan
teorema Pythagoras. Upaya yang dilakukan guru telah maksimal sehingga siswa dapat
menyatakan bahwa dirinya telah mengerti, walaupun kenyataan yang sering terjadi, pada
waktu yang hampir bersamaan ketika siswa diminta untuk mengejarkan soal latihan, siswa

kembali melakukan kesalahan.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di sekolah SMP Islam Kota Ternate,
menunjukan bahwa kurangnya pemahaman konsep matemaris dalam pembelajaran
matematika khususnya pada materi teorema Pythagoras, sehingga nilai rata-rata hasil belajar
peserta didik masih di bawah KKM. Hal ini sesuai dengan hasil pengamatan yang dilakukan
oleh peneliti tentang analisis kesalahan pemahaman konsep matematis pada materi teorema
Pythagoras di kelas VIII SMP Islam Kota Ternate dalam materi teorema Pythagoras masih
dikategorikan sangat rendah. Maka tujuan dari penulisan ini adalah untuk melihat seberapa
jauh kesalahan pemahaman konsep matematis peserta didik tersebut dalam pembelajaran
matematika pada kelas VIII.

Indikator yang dimuat dalam penelitian Yulia (2012) jenis-jenis kesalahan dan
indikatornya yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika yaitu: 1)
Kesalahan Konsep, Indikator: Kesalahan menentukan teorema atau rumus untuk menjawab
suatu masalah, penggunaan teorema atau rumus oleh siswa tidak sesuai dengan kondisi
persyaratan berlakunya rumus tersebut atau tidak menuliskan teorema. 2) Kesalahan
Menggunakan Data, Indikator adalah: Tidak menggunakan data yang seharusnya dipakai,.
Kesalahan yang memasukkan data ke variable, menambakan data yang tidak diperlukan
dalam menjawab suatu masalah. 3) Kesalahan Interpretasi Bahasa, Indikatornya adalah:
Kesalahan dalam menyatakan bahasa sehari-hari dalam bahasa matematika, Kesalahan
menginterpretasikan symbol-simbol, grafik, dan table ke dalam bahasa matematika, 4)
Kesalahan Teknis, Indikatornya adalah: Kesalahan perhitungan atau komputasi, Kesalahan
manupulasi operasi aljabar. 5) Kesalahan Penarikan Kesimpulan, Indikatornya adalah:
Melakukan penyimpulan tanpa alasan pendukung yang benar, Melakukan penyimpulan
pertanyaan yang tidak sesuai dengan penalaran.

Indikator kesalahan pemahaman konsep matematis yang digunakan penelitian ini
mengacu pada pendapat Yulia (2012) Kesalahan Konsep, Indikatornya adalah: Kesalahan
menentukan teorema atau rumus untuk menjawab suatu masalah, penggunaan teorema atau
rumus oleh siswa tidak sesuai dengan kondisi persyaratan berlakunya rumus tersebut atau

tidak menuliskan teorema.
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B. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa SMP Islam Kota Ternate dengan subyek
penelitian siswa kelas V11 yang bisa dijangkau oleh peneliti karena adanya wabah COVID-
19. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2019/2020. Penelitian ini menggunakan
desain deskriptif kualitatif untuk menjelaskan kesalahan pemahaman konsep matematis
siswa dalam menyelesaikan soal pada materi teorema Pythagoras. Metodologi kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian kualitatif adalah tentang
riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis.

Subjek yang diambil dalam penelitian ini adalah 5 siswa kelas VIII SMP Islam Kota
Ternate tahun ajaran 2019/2020, yang terdiri dari 4 laki-laki dan 1 siswa perempuan. Teknik
pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan
utama dari suatu penelitian adalah untuk memperoleh data. Tanpa mengetahui teknik
pengumpulan data, maka penelitian tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar
data yang ditetepkan (Sugiyono, 2013). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu observasi, tes, wawancara. Tes kesalahan pemahaman matematis
dilakukan untuk mengetahui kesalahan pemahaman konsep matematis siswa mengenai
materi teorema Pythagoras. Tes ini terdiri dari 2 butir soal bentuk uraian yang mencakup
indikator-indikator kesalahan pemahaman konsep matematis. Soal tes kesalahan pemahaman
konsep tentunya harus divalidasi sebelum digunakan dalam penelitian.

Menguji validitas konstruksi, dapat digunakan pendapat dari ahli (expert judgement).
Setelah instrument dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan berdasarkan
teorema tentunya, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli, para ahli diminta
pendapatnya tentang instrument yang telah disusun itu. Mungkin para ahli akan memberi
keputusan instrument dapat digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan, dan mungkin
dirombak total (Sugiyono, 2013).

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik analisis data

deskriptif kualitatif menurut Miles dan Huberman (Sugiyono, 2013)
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Analisis hasil penelitian ini diuraikan untuk mengetahui kesalahan pemahaman
konsep matematis siswa SMP pada materi teorema Pythagoras. Data yang digunakan untuk
menanalisis tujuan tersebut adalah hasil kerja siswa terhadap instrument tes tentang
kesalahan pemahaman konsep matematis pada materi teorema Pythagoras.
Hasil tes yang diberikan pada 5 orang siswa tersebut, terdapat beberapa siswa yang
melakukan kesalahan dalam menjawab setiap soal yang diberikan. Untuk mengetahui berapa

besar persentase ketercapaian siswa pada setiap indikatornya dapat dilihat pada Tabel 1

berikut ini.
Tabel 1. Hasil Persentase Siswa
No Kesalahan siswa Item soal Persentase (%)
(jumlah siswa )
1  Kesalahan menyatakan  konsep  untuk la (5) 100%
menjawab suatu masalah 1b (4)
80%
2  Penggunaan konsep oleh siswa tidak sesuai 2a (5) 100%
dengan kondisi prasyarat berlakunya konsep 2b (5)
tersebut 100%

" Dari Tabel 1 di atas, terlihat bahwa kesalahan siswa sangat tinggi pada indikator soal.
Persentase kesalahan siswa sangatlah tinggi yang mencapai 100% pada item soal 1a, 2a, 2b
dan 80% pada item soal 1b.

Adapun berikut ini adalah pembahasan hasil penelitian:

1. Kesalahan menyatakan konsep untuk menjawab suatu masalah.
Pada indikator ini, peneliti memberikan gambaran sebuah bagun datar yang dibentuk
segitiga siku-siku dengan panjang beberapa sisinya diketahui. Siswa diharapkan dapat

menentukan panjang sisi lainnya serta mengambar sebuah segitiga yang benar.

Soal 1: Ada sebuah segitiga ABC, siku-siku di B, apabila panjang (AB) = 15 cm
dan BC =8 maka berapakah panjang sisi miring segitiga (AC) ?
a. Tentukan panjang sisi AC ?

b. Gambarlah AABC secara lengkap
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Dari 5 siswa yang mengerjakan soal, terdapat 5 siswa yang melakukan kesalahan
operasi pada 1a dan 4 siswa yang keliru dalam mengambar segitiga siku-siku dan operasian
hasil akhirnya. Kesalahan yang terjadi merupakan kesalahan konsep dilakukan siswa dalam
penyelesaian soal yang diberikan sebagai berikut:

Gambar 1. Jawaban subjek S-1 Soal Nomor 1
Dari jawaban siswa pada gambar 1 di atas, bahwa subjek S-1 sudah melakukan
kesalahan dalam menyelesaikan soal 1la dan 1b pada hasil tesnya. Hasil kerja subjek S-1
terlihat bahwa kesalahan siswa terdapat di bagian:
a) Subjek menjawab AC mengunakan akar yang seharusnya AC tidak mengunakan
akar, seperti AC =152 + 82, AC = V255 + 64, AC = v289
b) Kesalahan konsep menggambar panjang AB dan panjang BC yang sama

panjangnya seharusnya panjang AB lebih panjang dari panjang BC.

Gambar 2. Jawaban subjek S-2 Soal Nomor 1
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Dari jawaban siswa pada gambar 2 di atas, bahwa subjek S-2 sudah melakukan
kesalahan dalam menyelesaikan soal 1 pada hasil tesnya. Hasil analisis kerja subjek S-2
terlihat bahwa kesalahan siswa terdapat di bagian:

a) Kesalahan konsep akar yaitu subjek S-2 tidak mengunakan akar pada +/289.

b) Kesalahan dalam mengambar segitiga siku-siku yang terlihat tidak seperti segitiga

siku-siku.

Gambar 3. Jawaban subjek S-3 Soal Nomor 1
Dari jawaban siswa pada gambar 3 di atas, bahwa subjek S-3 sudah melakukan
kesalahan yang sama dengan subjek S-2 dalam menyelesaikan soal 1a pada hasil tesnya.
Hasil kerja subjek S-3, bahwa kesalahan siswa terdapat di bagian:
a) Kesalahan konsep akar yaitu subjek S-2 mengunakan akar pada v/17.

b) Kesalahan konsep dalam menentukan panjang segitiga ABC

Gambar 4. Jawaban subjek S-5 Soal Nomor 1
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Dari jawaban siswa pada gambar di atas, bahwa subjek S-5 sudah melakukan
kesalahan di bagian 1la pada hasil kerjanya. Hasil kerja subjek S-5 terlihat bahwa kesalahan

siswa terdapat di bagian 1a yang menjawab AC mengunakan kuadrat yang seharusnya AC
tidak mengunakan kuadrat, seperti AC?= /152 + 82 , AC? = /255 + 64, AC? = /289.

Gambar 5. Jawaban subjek S-4 Soal Nomor 1

Dari jawaban siswa pada gambar di atas, bahwa subjek S-4 sudah melakukan
kesalahan pada jawaban di bagian

a) Hasil kerja subjek S-4 terlihat bahwa subjek menjawab AC mengunakan kuadrat AC?

= /289 yang seharusnya AC tidak mengunakan kuadrat, dan pada rumusnya

ditemukan AC tidak mengunakan akar yang ditemukan seperti ini AC =

VABZ + BC?.

b) siswa menjawab panjang AB = 15, BC = 8 yang seharusnya panjang AB = 8, BC
=15 dan kesalahan pada gambar segitiga siku-siku yang terbalik.

Dari kesalahan-kesalahan siswa tersebut, seharusnya menjelaskan bahwa panjang sisi
miring lebih panjang dari sisi alasnya. Kesalahan mendasar yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika disebabkan karena kurangnya keterampilan pemahaman
siswa terhadap konsep matematika. Hal ini sejalan dengan pendapat Zakaria, lbrahim dan
Maat (2010) dalam hasil penelitiannya yang berkaitan dengan kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika mengungkapkan bahwa kebanyakan kesalahan adalah
kesalahan transformasi dan kesalahan proses keterampilan.
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2. Penggunaan konsep oleh siswa tidak sesuai dengan kondisi prasyarat
Pada indikator ini, peneliti memberikan gambaran segitiga siku-siku dengan panjang
sisi-sisinya dimisalkan x,y dan z. siswa diharapkan dapat menunjukkan hubungan yang

berlaku pada sisi-sisi segitiga tersebut.

Soal 2: Perhatikan gambar di bawah ini. Tuliskan rumus Pythagoras yang
berlaku pada masing-masing segitiga berikut:
a. b.
K B
a q
M b L A r C

Karena gambar tersebut merupakan segitiga siku-siku, maka berlaku teorema
Pythagoras, yaitu kuadrat dari panjang sisi miring = jumlah kuadrat dari panjang sisi siku-
sikunya pada indikator soal nomor kedua ini. Kesalahan yang terjadi merupakan kesalahan

operasi yang dilakukan siswa terhadap soal yang diberikan sebagai berikut:

Gambar 6. Jawaban subjek S-1 Soal Nomor 2
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Dari gambar 6 di atas, terlihat siswa keliru dalam Kesalahan penggunakan rumus
teorema Pythagoras dan operasian matematika. Dari hasi subjek S-1 terlihat bahwa
kesalahan siswa mengerjakan soal nomor 2 dibagian:

a) Kesalahan dalam pengunaan rumus teorema Pythagoras a2 b?+ a? yang seharusnya

c2= b2+ a?

b) Kesalahan operasi LM? = KM? + KL? , KL2= KM? + LM? yang seharusnya LM? =

KM?— KL? , KL2= LM?— KM2. Artinya, terdapat kesalahan konsep pada jawaban

siswa tersebut.

Gambar 7. Jawaban subjek S-2 Soal Nomor 2

Dari gambar 7 di atas, terlihat subjek S-2 membuat kesalahan yang sama seperti
subjek S-1 terlihat keliru dalam Kesalahan penggunakan rumus teorema Pythagoras dan
dalam operasian matematika. Dari hasi subjek S-2 terlihat bahwa kesalahan siswa
mengerjakan soal nomor 2 dibagian:

a) Subjek S-2 Kesalahan pada pengunakan rumus yang subjek S-2 menjawab ¢ = b? +
a2 yang seharusnya ¢~ b%+ a2,

b) dan KL?= KM?2+ LM? yang seharusnya KL2= LM? + KM2. Dibagian 2b subjek
terlihat melakukan kesalahan yang sama seperti 2a yaitu kesalahan rumus r?= ¢? + p?
yang seharusnya r?> = p? - g, dan operasian matematika g2~ r2- p?, p?~ r?- ¢?, yang
betul seharusnya p?= r? - ¢?, g>= r? - p2. Artinya, terdapat kesalahan konsep pada

jawaban siswa tersebut.
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Gambar 8. Jawaban subjek S-3 Soal Nomor 2
Dari gambar 8 di atas, terlihat bahwa siswa tersebut tidak mampu menyelesaikan soal.
Dari hasi subjek S-3 terlihat bahwa kesalahan siswa mengerjakan soal nomor 2a dan 2b tidak
mampu menyelesaikan penyelesaian soal dengan benar sama sekali. Dengan demikian subjek
S-3 tidak mampu dalam penggunakan rumus teorema Pythagoras dan pemahaman

konsepnya sangat minim.

Gambar 9. Jawaban subjek S-4 Soal Nomor 2
Dari gambar 9 di atas, terlihat siswa melakukan kesalahan operasi dan kesalahan

dalam memahami soal. Dari hasi subjek S-4 terlihat bahwa kesalahan siswa mengerjakan

soal nomor 2 dibagian:
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a) Hasil analisis terlihat bahwa subjek S-4 melakukan kesalahan dalam memahami soal.
Kesalahan yang subjek S-4 tuliskan sisi k,l, m dan kesalahan dalam penulisan operasi
(+) pada LM?= KM?+ KL yang seharusnya penulisan (—) saat perpindahan ruas KL2
= LM? — KM?

b) Kesalahan yang dilakukan S-4 pada soal 2b pun sama dengan soal 2a.

F;:;\Mbmr\

At=-B"~}c”
Ghow
O =pF | c*

ct- R+ ar
< &’FL’;VL\‘Q’L

v
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Gambar 10. Jawaban subjek S-5 Soal Nomor 2

Dari gambar 10 di atas, terlihat siswa keliru dalam Kesalahan penggunakan rumus
teorema Pythagoras dan operasi matematika. Dari hasi subjek S-5 terlihat bahwa kesalahan
siswa mengerjakan soal nomor 2 dibagian:

a) Penulisan rumus yang subjek S-4 tulis a2 = b? + ¢? yang seharus ¢?= b? + a?dan
operasi matematika yang S-4 tulis juga salah yang seharus pindah ruas (+) menjadi
(=)

b) Hasil subjek S-5 pada penyelesaian soal 2b tidak jauh persis sama dengan
penyelesaian soal 2a. Artinya, terdapat kesalahan konsep pada jawaban siswa
tersebut.

Penjelasan yang tidak sempurna diserap oleh siswa menjadi alasan utama siswa gagal
memahami konsep dalam menjawab soal nomor 2 ini. Hal ini sejalan dengan pendapat
Abdullah, Abidin dan Ali (2015) melalui penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa siswa
cenderung membuat hampir semua jenis kesalahan yang ditemukan dalam Analisis

Kesalahan Newman, yaitu pemahaman, transformasi, keterampilan proses dan encoding. Hal
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ini menunjukkan bahwa siswa memiliki masalah dalam menafsirkan masalah matematika,
gagal untuk merancang strategi dan mengembangkan rencana strategis, yang akhirnya
menyebabkan kesalahan dalam memiliki operasi yang terlibat dan gagal untuk menyatakan
jawaban.
D. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian dapat dikemukan beberapa kesimpulan
kesalahan siswa dalam memahami konsep teorema Pythagoras adalah kesalahan menyatakan
konsep untuk menjawab suatu masalah yaitu kesalahan dalam menggunakan simbol akar
dalam menyelesaikan masalah dan kesalahan subjek dalam menggambar segitiga siku-siku
yang tepat. Penggunaan konsep oleh siswa tidak sesuai dengan kondisi prasyarat berlakunya
konsep tersebut yaitu kesalahan dalam pengunaan rumus teorema Pythagoras Pythagoras

untuk menentukan panjang sisi segitiga siku-siku dan kesalahan operasi.
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